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ABSTRAK

Penelitian bertujuan Untuk menguji dan menganalisis secara parsial pengaruh
kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin secara parsial dan simultan serta variable yang
paling dominan terhadap kinerja Pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian
ini dilakukan pada Pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar, pendekatan penelitian
yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi
dalam penelitian ini adalah meliputi seluruh Pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar.
Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh
(sensus) dengan mengambil semua populasi dijadikan sampel secara acak sebanyak 47
orang pegawai ASN di kabupaten Poliwali Mandar. Analisis data yang digunakan adalah
Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 75,727, berarti variabel
bebas/independen (X) Kompensasi, Lingkungan Kerja Dan Disiplin secara simultan
berpengaruh positif dengan siginifikan 0.00. selanjutnya dari uraian uji t variabel
bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap Kompensasi, Lingkungan Kerja
Dan Disiplin secara parsial dengan nilai thitung variable kompensasi 4,159 dengan
signifikansi 0.00, Variabel lingkungan kerja (X2) dengan nilai thitung 3,432 dengan
signifikansi 0.01, Variabel disiplin (X3) dengan nilai thitung 2,055 dengan signifiknsi 0.04
serta Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi kompensasi, lingkungan Kkerja, disiplin maka yang mempunyai pengaruh yang
paling besar terhadap kinerja adalah variabel kompensasi 2,055.

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Disiplin, Dan Kinerja.

ABSTRACT

This study aims to test and partially analyze the effect of compensation, work
environment and discipline partially and simultaneously and the most dominant variables
on the performance employees in Polewali Mandar Country. This research was conducted
on employees in Polewali Mandar Country, the research approach used by researchers
was a quantitative approach with a survey method. The population in this study included
all employees in Polewali Mandar Country. Sampling of this study was conducted using a
saturated sampling technigue (census) by taking all the population randomly sampled as
many as 47 employees in Poliwali Mandar district. The data analysis used was Multiple
Regression Analysis.

The results showed that the value of Fcount was 75.727, meaning that the independent
/ independent variable (X) compensation, work environment and discipline simultaneously
had a positive effect with a significant 0.00. Furthermore, from the description of the t test

https://e-jurnal.stienobel-indonesia.ac.id/index.php/massaro/index | 76


mailto:*1suparman@gmail.com
mailto:2sabanechdar@gmnail.com
mailto:3achmadmaryadi@gmail.com

Jurnal Aplikasi Manajemen & Kewirausahaan Volume 3 No.2 Juni 2021
Hal. 76-85

MASSARO

the independent variable (X) has a significant effect on Compensation, Work Environment
and Discipline partially with the tcount of the compensation variable 4.159 with a
significance of 0.00, Work environment variable (X2) with a tcount of 3,432 with a
significance of 0.01, Discipline variable ( X3) with a tcount of 2.055 with a significance of
0.04 and based on the results of the standardized beta value, it is known that the variables
which include compensation, work environment, discipline have the greatest influence on
performance is the compensation variable of 2.055.

Keywords: Compensation, Work Environment, Discipline, And Performance.

PENDAHULUAN

Untuk mencapai hasil pekerjaan yang optimal, organisasi memerlukan upaya dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Schuler dan MacMilan
(2014) menyatakan bahwa organisasi dapat memperoleh keunggulan yang kompetitif
dengan memanfaatkan aktivitas-aktivitas sumber daya manusia seperti pemberian
kompensasi, lingkungan kerja yang baik dan tingkat kedisiplinan pegawai yang tinggi.
Oleh karena Pegawai ASN Di Kabupaten Polewali Mandar menujukkan bahwa kinerja
pegawai belum optimal. Hal ini tercermin pada prilaku sebagian pegawai yang belum
mampu melaksanakan dan mengerjakan pekerjaanya sesuai dengan standar kerja yang telah
di tetapkan oleh organisasi. Pada sisi jenis pekerjaan terlihat bahwa belum sesuai dengan
kriteria Kinerja, lama waktu bekerja dan prestasi kerja.

KERANGKA TEORI
Kompetensi

Kompensasi finansial terbagi atas kompensasi finansial langsung dan kompensasi
finansial tidak langsung. Kompensasi finansial langsung terdiri dari bayaran yang diterima
seseorang dalam bentuk upah, gaji, komisi dan bonus. Sedangkan kompensasi finansial
tidak langsung meliputi seluruh imbalan finansial yang tidak termasuk dalam kompensasi
finansial langsung. Kompensasi jenis ini meliputi beragam imbalan yang biasanya diterima
secara tidak langsung oleh pegawai. Kompensasi nonfinansial meliputi kepuasan yang
diterima seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau dari lingkungan psikologis atau fisik
tempat orang tersebut bekerja.

Lingkungan Kerja

Eksistensi lingkungan kerja yang baik akan memberikan dampak yang positif bagi
pegawai dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. Hal itu merupakan salah satu cara
yang dapat ditempuh agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami
gangguan, karena lingkungan kerja sangat mempengaruhi prestasi kerja Pegawai.

Disiplin

Disiplin pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan
membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga pegawai tersebut secara
sukarela bekerja secara kooperatif dengan pegawai yang lainnya. Disiplin pegawai
memerlukan alat komunikasi, terutama pada peringatan yang bersifat spesifik terhadap
pegawai yang tidak mau merubah sifat dan perilakunya.

Kinerja
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Pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut Prawirosentoso (2012), kinerja adalah hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan
moral maupun etika. Dengan uraian diatas dapat digambarkan pada kerangka konsep

dibawah ini :

Kerangka Konseptual Penelitian

@mpensasi (x1) \

Indikator Kompensasi

1. Gaji.

2. Insentif

3. Bonus,
(Syaifullah, 2007)

- /
/ Lingkungan kerja (X2) \

Indikator Lingkungan kerja

1. Jenis pekerjaan.
2. Promosi pekerjaan

-

3. Kondisi kerja

(Amir, 2013)

. /
/ Disiplin (X3) \

Indikator Disiplin

» Ketaatan pada aturan

= Kepatuhan terhadap
Perintah Kedinasan

= Kepatuhan terhadap jam

=

A 4

.

N

KINERJA (Y)
Indikator Kinerja

Kualitas pekerjaan.
Bekerja sesuai SOP
Kemampuan kerja
sama

(Sinambela, 2011)

~

/
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Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian
berjenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menekankan pada aspek
pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial. Pengujian teori atau konsep melalui
pengukuran variable-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan
prosedur statistik deduktif (Echdar, 2017).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada instansi peneliti bekerja di Inspektorat Kabupaten Mandar
sehingga memudahkan memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Waktu penelitian
diperkirakan selama satu bulan yaitu pada bulan September sampai dengan Oktober 20109.

Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
jenuh (sensus) yaitu seluruh populasi di jadikan sampel,sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai di Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 47
orang pegawai.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression analysis). Analisis linier
berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen (X) yang ditunjukkan
oleh kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin terhadap variabel dependen (Y) yang
ditunjukkan oleh kinerja pegawai.

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dikarenakan terdapat
lebih dari satu variabel independen sebagai berikut:

Y =a+ blX1+b2X2 +b3X3+e

Dimana:

Y = Kinerja Pegawai

a = konstanta

X1 = Kompensasi

Xz = Lingkungan kerja
X3 = Disiplin

b1, b2, bs,= Koefisien pengaruh
e = Kesalahan Prediksi

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu: kompensasi (X1),
lingkungan kerja (X), dan disiplin (Xs), terhadap variabel terkait yaitu kinerja pegawai
(YY) secara bersama-sama, maka dilakukan uji F.

Kemudian untuk mengetahui : kompensasi (X1), lingkungan kerja (Xz), dan disiplin
(Xs), terhadap variabel terkait yaitu kinerja pegawai (Y) secara parsial maka dilakukan uji
t.

a. Pengujian hipotesis secara Parsial

Hipotesis tersebut akan diuji berdasarkan pada analisis dihasilkan dari model regresi
berganda.

1) Ho berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
2) Ha berarti variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
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variabel dependen.

3) Dengan tingkat signifikansi a = 5 % dan dengan degree of freedom (n- k-1) dimana
n adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel independent. Sedangkan t
tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan sebesar 5% dan df = (n-1),
sehingga (Ghozali,2012)

b. Pengujian hipotesis secara simultan
Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan
variabel dependen. Hipotesis statistiknya dinyatakan sebagai berikut:
a) Ho: berarti secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.
b) Ha : berarti secara simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Dengan tingkat signifikan a = 5 % dan dengan degree of freedom (k) dan (n-k-1)
dimana n adalah jumlah observasi dan k adalah variabel independen. Maka nilai F hitung
dirumuskan sebagai berikut :

F= .;'_—hrﬂiﬁ
n—R—1
Dimana:
R? =R Square
n = Banyaknya Data
k = Banyaknya variabel independen

Sedangkan F tabel ditentukan dengan melihat tingkat signifikan a sebesar 5% dan
df = (n-1), sehingga (Ghozali, 2012)
a) Jika F hitung > F tabel atau Sig. F <5 % maka Ho ditolak dan H1 diterima yakni secara
simultan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Jika F hitung < atau SigiF> 5% maka Ho diterima dan H1 ditolak yakni secara
simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
1. Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (perilaku
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja) berpengaruh signifikan ataukah tidak
terhadap kinerja pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar pada tingkat signifikansi
a=>5 persen secara terpisah atau parsial. Berikut hasil pengujian hipotesis uji t:

Tabel 1. Hasil Uji Parsial

Model B T P (sig)
Constant 0,613 0,702 0.486
Kompensasi (X31), 0,500 4,159 0.000
Lingkungan Kerja (X2) 0,362 3,432 0.001
Disiplin (Xs) 0,186 2,055 0.046
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Berdasarkan tabel 14 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar
berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05, maka
disimpulkan H1 diterima, artinya kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar.

2) Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai ASN di Kabupaten Polewali
Mandar berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05,
maka disimpulkan H1 diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar.

Pengaruh Disiplin terhadap kinerja pegawai ASN di Kabupaten Polewali
Mandarberdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001< 0,05, maka
disimpulkan H1 diterima, artinya Disiplin berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawaiASN di Kabupaten Polewali Mandar.

2. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Pada tabel 2 pengujian secara simultan (uji F), dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variabel kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai.

Tabel 2. Hasil Uji F

Model Sum of | e | Mean F P
Squars square

Regression 120.796 3 40.265 75.727 | 0,000

Residual 22.864 43 | 0.522

Total 143.660 46

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan tabel 13, didapatkan nilai F statistik sebesar 75.727 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa secara simultan ada
pengaruh signifikan antara kompensasi, lingkungan kerjadan disiplin terhadap kinerja
pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar.

3. Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)
Hasil perhitungan koefisien determinasi adjusted (R?) pegawai ASN di Kabupaten
Polewali Mandar dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 917 841 .830 0.72919

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan output SPSS pada tabel 15 di atas tampak bahwa dari hasil perhitungan
diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) pada sebesar 0,841, hal ini berarti koefisien
determinasi kompensasi (X1), lingkungan kerja (Xz), dan disiplin (X3) terhadap kinerja
pegawai (Y) sebesar 0,841 atau 84.1% variansi kinerja pegawai (Y) dipengaruhi oleh
kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2), dan disiplin (X3). Sedangkan 15.9% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model ini.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawi

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para pegawai sebagai balas jasa
untuk kerja mereka. Pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja diperoleh t hitung 4.159
dengan signifikansi 0,000 menandakan bahwa kompensasimempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja (). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kompensasi terhadap motivasi kerja diterima. Adanya
pengaruh tersebut menunjukan bahwa jika Pemberian gaji upah sesuai dengan tugas,
tanggung jawab dan jabatan maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Pernyataan
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Handoko (2001), bahwa kinerja
dipengaruhi oleh kompensasi pegawai karena besarnya kompensasi yang diberikan
merupakan cerminan ukuran nilai pekerjaan pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi.
Kompensasi pegawai merupakan tolak ukur kinerja pegawai. Kompensasi diberikan
setelah pegawai menghasilkan Kinerja tertentu atau pegawai berhasil melebihi target yang
telah ditentukan oleh perusahaan. Dalam hal ini pimpinan harus bertindak adil dan tegas
dalam pemberian kompensasi apabila pegawai berprestasi.

2. Lingkungan kerjamenunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y), yang berarti bahwa jika lingkunganmeningkat,
maka Kkinerja pegawai juga meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Natsir, (2014) yang menemukan bahwa lingkungan kerja memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Faktor lingkungan kerja
organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor
lingkungan kerja organisasi yang dimaksud antarlain uraian jabatan yang jelas, autoritas
yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja
harmonis, iklim kerja respek dan dianamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif
memadai.

3. Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini telah dibuktikan melalui tanggapan responden yang mengatakan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kinerja
pegawai ASN di Kabupaten Polewali Mandar.Di samping, itu juga dibuktikan oleh
hasil analisis statistik regresi berganda yang ditunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan melalui nilai thiung = 3,017 dengan probabilitas = 0,004< 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaliri (2014)
yang menemukan bahwa ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap
Kinerja,begitu juga Dwi Agung NugrohoArianto (2013) yang menemukan bahwa
kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja.
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KESIMPULAN

Secara parsial kompensasi lingkungan kerja dan disiplin (sig 0,046<[] 0,05)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ASN di
Kabupaten Polewali Mandar. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel
kompensasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan disiplin (X3) berpengaruh terhadap
Kinerja pegawai (Y) yang berarti bahwa peningkatan kompensasi, disiplin dan
lingkungan kerja akan mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Variabel
kompensasi berpengaruh dominan terhadap kinerja pegawai, hal ini menunukkan
bahwa semakin besar kompensasi maka akan secara langsung mempengaruhi
Kinerja pegawaiASN di Kabupaten Polewali Mandar.
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